
 

 

140 

 

Bab 6 

Kesimpulan 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi 

Seven Mask berdasarkan hasil review penjualan dalam bentuk kuesioner yang diisi 

menggunakan google form. Tujuan yang ingin dicapai adalah pengembangan yang 

dapat dilakukan perusahaan dalam mengatasi masalah-masalah yang ditemukan 

tersebut. Pengembangan yang dirancangkan untuk mengatasi masalah dengan 

berfokus pada fungsi operasional. Fokus permasalahan pada kualitas, packaging, 

harga, brand, dan desain produk Seven Mask yang telah diproduksi dan 

dipasgarkan. 

Berikut hasil pemecahan masalah yang perlu dilakukan Seven Mask. 

1. Fakta “kualitas produk yang tidak konsisten”. Pertama, membuat proses 

produksi menggunakan metode Just In Time dengan takaran yang telah 

ditetapkan. Kedua, memastikan supplier bahan baku yang diperlukan, sehingga 

tidak terjadi perubahan kualitas karena bahan baku yang berbeda. Untuk 

mencegah bahan baku tidak dapat disiapkan oleh supplier, Seven Mask 

memiliki cadangan supplier sesuai standart tanpa perjanjian. Untuk bahan baku 

yang mudah didapatkan, dapat langsung membeli di supermarket terdekat 

dengan standar modal yang telah ditetapkan. Ketiga, memperhatikan model 
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pemesanan bahan baku dengan cara yang berbeda sesuai kebutuhan. Segala 

pencatatan persediaan menggunakan metode MRP. 

Jadwal pemesanan produk dilakukan berbeda yaitu.  

a. Bahan baku ampas kopi, menggunakan teknik Fixed Order Quantity  

b. Bahan baku lainnya, menggunakan teknik Lot for Lot 

c. Bahan baku packaging, menggunakan teknik Fixed Order Quantity 

2. Fakta “tidak ada cara memesan produk dan cara penggunaan produk yang 

salah”, membuat desain baru sementara untuk mengurangi permasalahan. 

3. Fakta “proses pemesanan hingga pengiriman membutuhkan waktu yang terlalu 

lama”. Pertama, meningkatkan pemanfaatan teknologi dari layanan membuat 

rekening bisnis. Kedua, membuat database persediaan dengan metode MRP, 

sehingga pembelian bahan baku sesuai kebutuhan.  

4. Fakta “pembagian tugas tidak pasti dan hasil tidak maksimal (akibat 

berkurangnya anggota tim)”. Pertama, bekerjasama dengan outsourcing 

khususnya bagian jasa desain dan percetakan. Kedua, menggunakan media 

komunikasi untuk melakukan meeting.  

5. Fakta dari “realisasi Go-Green kurang terlaksanakan”. Bekerjasama dengan 

offline store seperti toko kosmetik tersebut dan menerima pengembalian 

packaging yang telah terjual. Untuk menarik perhatian konsumen, dengan 

memberikan potongan harga Rp. 5.000 yang dapat digunakan untuk membeli 

produk yang lain.  
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6. Fakta “lokasi anggota tim berbeda kota”. Memanfaatkan teknologi untuk 

melakukan produksi di beberapa kota. Penentuannya dengan google form yang 

diinput manual atau program yang dibuat khusus.  

Dari keseluruhan permasalahan yang didapatkan serta penyelesaian yang 

telah dirangkum, hal ini menunjukkan bahwa pengembangan fungsi operasional 

dengan lebih memanfaatkan teknologi serta outsoursing yang lebih professional 

berdampak baik dan sangat signifikan untuk mengatasi enam dari tujuh 

permasalahaan yang didapatkan sewaktu melakukan review penjualan.  

6.2. Saran 

Dari hasil penelitian diatas, maka saran yang dapat diberikan kepada para 

pihak terkait di dalam perusahaan adalah sebagai berikut. 

1. Penanggung jawab bagian keuangan 

 Saran yang dapat diberikan kepada bagian keuangan Seven Mask untuk 

membuat sebuah rekening bank khusus Seven Mask agar setiap biaya dan 

pendapatan dapat lebih private tanpa campuran dana pribadi pemilik. Selain itu, 

saran ini dapat membantu divisi lain khususnya administrasi untuk melakukan 

pengecekan transaksi dan dana masuk ke rekening Seven Mask secara langsung. 
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2. Penanggung jawab bagian administrasi 

Karena bagian administrasi akan bertugas sebagai penerima pemesanan dan 

pengecekan keberhasilan transaksi, sehingga setiap melakukan login pada account, 

harus terdapat riwayat akses yang jelas baik secara otomatis maupun manual. 

Sehingga salah satu SOP yang dimiliki bagian operasional selain ramah, sopan, dan 

fast respon, sangat di sarankan memiliki pengetahuan dasar mengenai penggunaan 

media chat baik di handphone maupun laptop serta membuka internet banking. 

3. Penanggung jawab bagian pemasaran 

Syarat sebagai anggota bagian pemasaran adalah memiliki kemampuan 

negosiasi, memiliki teknik pemasaran yang baik dan menarik, serta dapat 

menggunakan media sosial dan media penjualan dengan sebaik mungkin. Berikut 

saran yang dapat diberikan kepada bagian pemasaran untuk membantu menjalankan 

pengembangan yang sarankan adalah  

1. Meningkatkan pemasaran dengan tujuan konsumen dapat lebih mengenal 

setiap produk yang dimiliki Seven Mask. 

 Saran ini dibuat untuk menjawab satu permasalahan yang tidak dapat 

dijawab walaupun telah melakukan pengembangan operasional. Karena 

masalah mengenai “konsumen belum mengetahui produk”, maka tim 

pemasaran harus meningkatkan pemasarannya tersebut. 
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2. Mencari jasa desain dan percetakan untuk membuat segala desain yang 

diperlukan baik bagi packaging atau promosi produk. 

Saran ini diberikan agar segala desain dan percetakan yang diperlukan 

Seven Mask dapat dipercayakan kepada orang yang memiliki kemampuan 

dibidang tersebut. 

3. Mencari calon reseller yang memiliki offline store sebagai wadah bagi 

Seven Mask untuk menjual produk dan dapat mencapai visi go green yang 

diharapkan. 

Saran tersebut diberikan kepada bagian pemasaran karena berdasarkan 

pengalaman dan kemampuan untuk melakukan negosiasi dan penawaran 

produk. Sehingga lebih dianjurkan bagi anggota bagian pemasaran untuk 

mencari offline store agar ingin bekerjasama dengan Seven Mask untuk 

menjual produk dan wadah bagi Seven Mask menerima packaging dari setiap 

konsumen. 

4. Mencari supplier yang dapat mencapai visi go green yang telah diharapkan 

tersebut. 

Karena kemampuan negosiasi tersebut diharapkan mampu 

meyakinkan supplier bekerjasama dengan Seven Mask khususnya untuk bahan 

baku yang diperlukan seperti ampas kopi dari Coffee Shop, atau supplier 

khusus lainnya. Tujuannya agar supplier mau menyediakan segala bahan yang 

diperlukan sesuai waktu diperlukan.  
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4. Penanggung jawab bagian penelitian produk baru 

Saran yang dapat diberikan bagi penanggung jawab bagian penelitian 

produk baru Seven Mask yaitu memiliki daya tangkap yang cepat akan trend saat 

ini khususnya produk perawatan tubuh dan produk kecantikan. Selain itu, dapat 

memanfaatkan teknologi dengan sebaik mungkin sebagai alat referensi jenis 

produk.  

 Sangat disarankan, orang yang bekerja sebagai penanggung jawab bagian 

penelitian produk baru memiliki dasar seperti ilmu pangan yang telah mengetahui 

jenis-jenis produk yang bisa, baik dan aman dimanfaatkan untuk membuat produk 

perawatan tubuh.
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